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ABSTRAK 

 

Pendahuluan. Kanker serviks merupakan masalah kesehatan yang penting 

bagi wanita di seluruh dunia. Kanker ini adalah jenis kanker kedua yang 

paling umum pada perempuan. Dialami lebih dari 1,4 juta perempuan di 

seluruh dunia. Di Indonesia berdasarkan data yang diperoleh kanker leher 

Rahim menempati urutan kedua dari kanker pada wanita. Tasikmalaya 

merupakan kota dengan angka kejadian tertinggi di Indonesia (kementrian 

kesehatan, 2018). Penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan  perilaku deteksi dini kanker serviks pada pasangan usia subur (PUS) 

di wilayah puskesmas Singaparna Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2018. 

Metode Penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh pasangan usia subur (PUS) di wilayah puskesmas Singaparna 

berjumlah 5.760 orang. Sampel size dihitung dengan menggunakan rumus 

Lameshow (1991) yaitu 374 sampel.  Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat. 

Hasil. Sebagian besar respoden mempunyai tingkat pengetahuan 

yang kurang tentang kanker serviks yaitu 245 (65,5%). Sumber informasi 

kanker serviks sebagian besar diperoleh melalui media televisi 277 

(74,1%). Sebagian kecil responden sudah melaksanakan pemeriksaan 

deteksi dini kanker serviks yaitu 18 orang (4,8%).  

Simpulan. Pengetahuan responden tentang kanker serviks dan 

perilaku deteksi dini kanker serviks masih kurang. Sumber Informasi lebih 

banyak didapatkan melalui media televise. Saran untuk pasangan usia 

subur dapat secara aktif mencari informasi tentang kaner serviks dengan 

berkonsultasi langsung ke petugas kesehatan atau media informasi lainnya. 

Petugas kesehatan hendaknya meningkatkan program edukasi tentang 

kanker serviks kepada masyarakat.  

 

     Kata Kunci: pengetahuan, sumber informasi, perilaku, deteksi dini 

kanker serviks 
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A. Latar Belakang 

Kanker serviks merupakan 

masalah kesehatan yang penting bagi 

wanita di seluruh dunia. Kanker ini 

adalah jenis kanker kedua yang 

paling umum pada perempuan. 

Dialami lebih dari 1,4 juta 

perempuan di seluruh dunia. Setiap 

tahun lebih dari 460.000 kasus terjadi 

dan sekitar 231.000 perempuan 

meninggal karena penyakit tersebut. 

Kanker serviks merupakan masalah 

signifikan yang khususnya terjadi di 

Negara-negara berkembang dimana 

sekitar 80% kasus kanker serviks 

terjadi setiap tahun (Kementrian 

Kesehatan, 2016) 

Di Indonesia berdasarkan 

data yang diperoleh kanker leher 

Rahim menempati urutan kedua dari 

kanker pada wanita. Angka estimasi 

insiden rate kanker leher Rahim di 

beberapa kota; Jakarta 100/100.000, 

Bali 152/100.000, Tasikmalaya 

360/100.000, Sidoarjo 49/100.000. 

Kota Tasikmalaya merupakan kota 

dengan angka kejadian tertinggi di 

Indonesia (kementrian kesehatan, 

2018). 

Kanker leher Rahim secara 

langsung berkaitan dengan infeksi 

sebelumnya dari salah satu atau lebih 

virus Human Papilloma (HPV). 

Infeksi HPV seringkali tidak 

menimbulkan gejala. Tanda-tanda 

infeksi yang paling umum adalah 

bintik-bintik kecil berwarna merah 

muda yang muncul disekitar kelamin 

dan terasa gatal atau panas seperti 

terbakar (Kementrian Kesehatan, 

2016). Secara umum kasus kanker 

serviks bisa dideteksi dengan 

mengetahui adanya perubahan pada 

daerah mulur rahim dengan cara 

pemeriksaan sitology menggunakan 

tes Pap (Rasjidi dan Sulistoyanto, 

2007).  

Tes pap sulit dipertahankan 

dan dilakukan di banyak negara-

negara berkembang karena 

melibatkan langkah-langkah yang 

kompleks dan mahal. Data terkini 

menunjukkan bahwa pemeriksaan 

visual leher Rahim menggunakan 

asam asetat (IVA) paling tidak sama 

efektifitasnya dengan tes Pap dalam 

mendeteksi penyakit dan bisa 

dilakukan dengan lebih sedikit 

logistik dan hambatan teknis. IVA 

test menggunakan tekhnik yang 

mudah, berbiaya rendah dan tingkat 

sensitifitasnya tinggi yang 

merupakan faktor-faktor penting 

dalam menentukan daya guna suatu 

program penapisan di negara-negara 

berkembang. Hasil penelitian di 

India yang dilakukan oleh teknisi 

sitology menunjukkan kinerja yang 

baik dalam tingkat keakuratan 

(spesifisitas) dari IVA sebesar 92,2% 

dibandingkan dengan tes pap sebesar 

91,3%.(Kementrian Kesehatan, 

2016) 

Deteksi dini kanker serviks 

merupakan kunci upaya 

penyembuhan semua jenis kanker. 

Pentingnya deteksi dini dilakukan 

untuk mengurangi prevalensi jumlah 

penderita dan untuk mencegah 

terjadinya kondisi kanker pada 

stadium lanjut. Kondisi saat ini 

masih banyak wanita usia subur yang 

tidak sadar terhadap pendeteksian 

dini kanker serviks. Hasil penelitian 

Pakkan di Kota Kendari ditemukan 

hubungan pengetahuan, pekerjaan 

dan sosial ekonomi ibu dengan 

motivasi ibu melakukan pemeriksaan 

IVA. Penelitian Yuliwati tahun 2012 

menemukan hubungan yang 
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bermakna antara perilaku wanita usia 

subur dalam deteksi dini kanker leher 

Rahim metode IVA dengan 

pengetahuan, sikap, keterjangkauan 

jarak, keterpaparan informasi/media 

massa, dukungan suami, dukungan 

petugas kesehatan dan dukungan 

kader kesehatan.  

Berdasarkan data yang 

diperoleh dari dinas kesehatan 

kabupaten Tasikmalaya diketahui 

pada tahun 2016 jumlah cakupan 

deteksi dini kanker leher Rahim 

dengan metode IVA dan kanker 

payudara dengan pemeriksaan klinis 

adalah 1.294 orang (0,49%) dari 

265.654 wanita usia 30 – 50 tahun. 

Sedangkan pada tahun 2017 

mencapai 1.281 orang (0,48%) dari 

265.858 wanita usia 30 – 50 tahun. 

Puskesmas Singaparna merupakan 

puskesmas yang ditunjuk oleh dinas 

kesehatan Kabupaten Tasikmalaya 

sebagai pusat dalam penanganan Ca 

Serviks. Data cakupan deteksi dini 

kanker serviks pada tahun 2016 

adalah 0,19%, mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 

menjadi 0,27%. Di Puskesmas 

Singaparna juga sudah dilengkapi 

dengan sumber daya manusia 

mumpuni dalam pemeriksaan kanker 

serviks serta merupakan pusat 

Kabupaten dimana akses terhadap 

pelayanan kesehatan sangat mudah 

dijangkau. 

Tujuan penelitian ini adalah 

(1) Untuk mengetahui gambaran 

faktor pengetahuan PUS tentang 

deteksi dini kanker serviks di 

wilayah puskesmas Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018, 

(2) Mengetahui perilaku deteksi dini 

terhadap kanker serviks pada PUS di 

wilayah Puskesmas Singaparna.  

 

 

 

B. Metode  

Metode penelitian 

menggunakan metode kuantitaif 

dengan jenis penelitan deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan selama 6 

bulan yaitu bulan Agustus sampai 

dengan Februari 2018. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di wilayah 

puskesmas Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh pasangan usia subur (PUS) di 

wilayah puskesmas Singaparna 

berjumlah 5.760 orang. Sampel size 

dihitung dengan menggunakan 

rumus Lameshow (1991) yaitu 374 

sampel dengan rumus sebagai berikut 

: 

SE =
√𝑃𝑋𝑄

𝑛
 𝑥

√𝑁𝑝−𝑛

√𝑁𝑝−1
 

Tekhnik pengambilan sampel 

menggunakan Stratifaid Random 

Sampling dengan Desa sebagai 

stratanya dihitung menggunakan 

rumus dari Slovin dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

n = 
𝑁

𝑁 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x n total 

 

Pengambilan data dilakukan 

dengan kunjungan ke rumah-rumah 

responden. Responden akan 

diberikan penjelasan tentang 

penelitian dan pengisian lembar 

kesediaan menjadi responden 

penelitian. Kemudian kuesioner 

diberikan kepada responden untuk 

diisi secara langsung dan kuesioner 

dikembalikan pada waktu itu juga.  

Instrumen penelitian 

menggunakan kuesinoer. Analisis 

data menggunakan analisis univariat 

menggunakan rumus: 

𝑃 = (
𝐹

𝑁
) × 100% 
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Keterangan: 

P = Presentase 

F = Jumlah responden sesuai 

kategori 

N = Jumlah seluruh sampel 

 

C. Hasil penelitian  

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dapat dilihat 

pada table 1.1 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Karakteristik Responden  

 
Karakteristik 

Responden 

Frekuensi % 

1. Pendidikan   

SD 125 33,4 

SMP 90 24,1 

SMA 125 33,4 

Diploma/Sarjana 30 8 

Pascasarjana 2 5 

Tidak Menjawab 2 5 

Jumlah 374 100 

   

2. Pekerjaan   

Tidak bekerja/IRT 314 84 

Buruh 7 1,9 

Wiraswasta 30 8 

Pegawai Swasta 11 2,9 

PNS 10 2,7 

Tidak menjawab 2 5 

Jumlah 374 100 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat 

diketahui karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan 

sebagian besar adalah SD dan SMA 

dengan jumlah masing-masing 

adalah 125 orang (33,4%). 

Berdasarkan pekerjaan sebagian 

besar responden tidak bekerja/IRT 

berjumlah 314 (84%).   

2. Faktor-Faktor Perilaku Deteksi 

Dini Kanker Serviks 

a. Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan responden 

dapat dilihat pada table 1.2 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Tabel 1.2 

Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Responden Tentang 

Kanker Serviks di Wilayah Kerja 

Puskesmas Singaparna 
Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 129 34.5 

Kurang 245 65.5 

Jumlah 374 100.0 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar respoden mempunyai 

tingkat pengetahuan yang kurang tentang 

kanker serviks yaitu 245 (65,5%).  

b. Sumber Informasi 

Sumber informasi tentang 

kanker serviks dapat dilihat pada 

tabel 1.3 sebagai berikut : 

Tabel 1.3  

Sumber Informasi Tentang Kanker 

Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas 

Singaparna Tahun 2018 

 
Sumber Informasi Frekuensi % 

1. TV   

Pernah 277 74.1 

Tidak Pernah 97 25.9 

Jumlah 374 100.0 

   

2. Radio   

Pernah 79 21.1 

Tidak Pernah 295 78.9 

Jumlah 374 100.0 

   

3. Koran/Majalah   

Pernah 105 28.1 

Tidak Pernah 269 71.9 

Jumlah 374 100.0 

   

4. Internet   

Pernah 176 47.1 

Tidak Pernah 198 52.9 

Jumlah 374 100.0 

   

5. Petugas Kesehatan   

Pernah 176 47.1 

Tidak Pernah 198 52.9 
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Jumlah 374 100 

 

Sumber informasi kanker 

serviks sebagian besar diperoleh 

melalui media televisi yaitu 277 

(74,1%). Sedangkan sumber 

informasi terendah adalah melalui 

radio yaitu 79 (21,1%).  

 

3. Perilaku Deteksi Dini 

Perilaku responden dalam 

deteksi dini kanker serviks dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.7 

Distribusi Frekuensi Deteksi Dini 

Kanker Serviks 

Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Singaparna Tahun 2018 

 

 
Pemeriksaan Pap 

Smear/IVA test 

Frekuensi % 

Ya 18 4.8 

Tidak 72 19.3 

Tidak Menjawab 284 75.9 

Total 374 100.0 

 

Sebagian kecil responden 

sudah melaksanakan pemeriksaan 

deteksi dini kanker serviks yaitu 18 

orang (4,8%).  

 

D. Pembahasan 

1. Pengetahuan 

Pegetahuan adalah hasil 

“tahu” dan ini terjadi setelah orang 

mengadakan pengindraan terhadap 

suatu obyek tertentu. Pengetahuan 

atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang 

(Wawan & Dewi, 2010).  

Hasil penelitian menujukan 

bahwa sebagian besar respoden 

mempunyai tingkat pengetahuan 

yang kurang tentang kanker serviks 

yaitu 245 (65,5%). Kurangnya 

tingkat pengetahuan responden akan 

berdampak pada rendahnya 

kesadaran masyarakat untuk 

melakukan deteksi dini. Menurut 

Rogers (1974) yang dikutip oleh 

Notoatmodjo bahwa perilaku baru di 

dalam diri seeorang terjadi melalui 

yang berurutan dimana proses yang 

pertama kali adalah awarnes 

(kesadaran) dimana orang tersebut 

menyadari dalam arti mengetahui 

terlebih dahulu terhadap stimulus.  

Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayati dan ismarwati di Puskesmas 

Mlati 1 yang menemukan 

pengetahuan berhubungan dengan 

perilaku pemeriksaan IVA. Dalam 

penelitiannya juga dijelaskan faktor 

lain yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu seseorang yang 

bekerja akan memiliki pengetahuan 

yang lebih luas dari pada seseorang 

yang tidak bekerja karena dengan 

bekerja seseorang akan banyak 

mendapat informasi dan pengalaman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

sebagain besar responden adalah ibu 

rumah tangga atau tidak bekerja 

yaitu 314 (84%), dengan tingkat 

pendidikan SD dan SMA berjumlah 

sama yaitu 125 (33,4%). Pendidikan 

diperlukan untuk mendapatkan 

informasi misalnya hal-hal yang 

menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. 

Pendidikan dapat memepengaruhi 

seseorang perilaku seseorang dimana 

umunya makin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang akan semakin 

mudah dalam menerima informasi 

(Wawan & Dewi, 2010). 

2. Sumber Informasi 

Sumber informasi menjadi 

media penting dalam 

mensosialisasikan deteksi dini 
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kanker serviks. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini peneliti juga 

mencari sumber informasi responden 

dalam mendapatkan informasi 

tentang kanker serviks. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan sumber 

informasi sebagian besar diperoleh 

melalui media televisi yaitu 277 

(74,1%), urutan kedua dari internet 

dan petugas kesehatan dengan 

persentase yang sama yaitu 176 

(47,1%) sedangkan sumber informasi 

terendah adalah melalui radio yaitu 

79 (21,1%). Penelitian Henry dan 

Lintang di Kabupaten Temanggung 

mendapatkan hubungan yang 

bermakna antara variabel 

keterpaparan informasi dengan 

perilaku deteksi dini kanker leher 

rahim metode IVA. Salah satu 

bentuk komunikasi paling umum 

yang digunakan adalah komunikasi 

massa. Komunikasi massa 

menyiarkan informasi, gagasan dan 

sikap kepada komunikan yang 

beragam dalam jumlah yang banyak 

dengan menggunakan media. Pada 

hakekatnya komunikasi massa adalah 

komunikasi yang menggunakan 

media massa sebagai saluran pesan 

komunikasinya. Televisi dalam hal 

ini menjadi media andalan 

masyarakat dalam mendapatkan 

informasi. Salah satu media massa 

yang mengalami perkembangan 

pesat saat ini adalah televisi. 

Setidaknya, sejarah telah mencatat 

bahwa perkembangan televisi dari 

tempo dulu hingga sekarang terus 

menunjukkan perkembangannya 

yang dinamis. Televisi telah mampu 

merepresentasikan dirinya sebagai 

ruang publik yang utama dan turut 

menentukan dinamika sosial, politik, 

ekonomi, dan budaya. Perkembangan 

dunia televisi ini tentunya membawa 

dampak yang begitu besar pula, baik 

itu dampak secara negatif dan 

dampak secara posistif bagi 

perkembangan masyarakat Indonesia 

sendiri (Onibala, 2015). 

3. Perilaku deteksi dini 

Sebagian kecil responden 

sudah melaksanakan pemeriksaan 

deteksi dini kanker serviks yaitu 18 

orang (4,8%), tidak melakukan 

pemeriksaan 72 orang (19,3%) dan 

terdapat 284 (75,9%) responden 

tidak menjawab. Peneliti 

mengkonfirmasi kepada bidan desa 

jumlah responden yang sudah 

melaksnakan pemeriksaan deteksi 

dini kanker serviks akan tetapi tidak 

diperoleh jumlah yang pasti. 

Berdasarkan informasi dari bidan 

bahwa masih sedikit jumlah wanita 

usia subur yang sudah memeriksakan 

diri. Informasi tersebut menguatkan 

hasil penelitian ini yang menemukan 

masih sedikit kesadaran wanita usia 

subur dalam deteksi dini kanker 

serviks. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian anggraeni, dkkk 92016) 

responden yang sudah pernah 

melakukan deteksi dini kanker 

serviks sebanyak 10 orang (5%) dan 

yang belum pernah melakukan 

deteksi dini kanker serviks sebanyak 

191 orang (95%). Demikian juga 

penelitian Rikandi dan Rita (20170 

menemukan 234 (60,9%) WUS 

belum pernah melakukan 

pemeriksaan dini kanker serviks 

dengan metode IVA di Puskesmas 

Lubuk Buaya Padang. 

Diagnosis dini dan 

pengobatan segera (early diagnosis 

and prompt treatment) adalah usaha 

yang perlu dilakukan untuk 

menemukan kasus kanker pada 

stadium dini sehingga mendapatkan 

segera pengobatan yang cepat dan 
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tepat akan memberikan kesembuhan 

dan harapan hidup lebih lama. 

Deteksi dini kanker adalah usaha 

untuk mengidentifikasi penyakit atau 

kelainan yang secara klinis belum 

jelas dengan menggunakan test, 

pemeriksaan, atau prosedur tertentu 

yang dapat digunakan secara cepat 

untuk membedakan orang-orang 

yang kelihatannya sehat, benar-benar 

sehat dengan tampak sehat tetapi 

sesungguhnya menderita kelainan. 

Tujuan deteksi dini adalah untuk 

menemukan adanya dini, yaitu 

kanker yang masih dapat 

disembuhkan, untuk mengurangi 

morbiditas dan mortalitas kanker. 

(Rasjidi, 2009). 

Menurut Rasjidi (2009) 

berikut merupakan dasar-dasar 

mengadakan deteksi dini kanker 

serviks : (1) Perjalanan penyakit 

kanker umumnya mulai dari kanker 

in situ atau anker local dalam taraf 

seluler atau organ. Fase kanker local 

umumnya cukup lama sebelum 

mengadakan invasi keluar organ atau 

sebelum mengadakan metastase. (2) 

Banyak kasus kanker yang timbul 

dari tumor atau lesi pra kanker yang 

telah lama ada, (3) Lebih dari 75% 

kasus kanker terdapat pada organ 

atau tempat-tempat yang mudah 

diperiksa sehingga mudah dapat 

ditemukan, (4) Penderita kanker 

umunya baru datang ke dokter 

sesudah penyakitnya dalam stadium 

lanjut, (5) Hail pengobatan dini jauh 

lebih baik dari lanjut. Kanker dini 

dapat disembuhkan dan kanker lanjut 

sukar atau tidak dapat disembuhkan 

lagi, (6) Penyembuhan kanker secara 

spontan hamper tidak pernah terjadi.    

Penyebab kanker serviks 

didominasi oleh Human Papilloma 

Virus (HPV). Diawal penderita tidak 

akan mengalami keluhan yang 

berarti. Bahkan hampir tidak ada 

gejala yang muncul. Hal ini 

mengakibtkan sebagian besar kasus 

kanker serviks terdiagnosis dalam 

keadaan terlambat. Semua wanita 

punya potensi yang sama terserang 

kanker serviks. Penyebab kanker 

serviks banyak sekali diantaranya 

factor usia,genetic, gaya hidup, 

esalahan dalam penanganan organ 

kewanitaan, hubungan seks yang 

terlalu dini, dan berganti-ganti 

pasnagan seksual. (Savitri, dkk, 

2015). 

 

E  Simpulan dan saran 

Simpulan berdasarkan hasil 

penelitian yaitu ; (1) pengetahuan 

responden tentang kanker serviks 

masih kurang, (2) sumber informasi 

tentang kanker serviks sebagian 

besar diperoleh dari televisi, (3) 

Dukungan tenaga kesehatan terhadap 

deteksi dini kanker serviks sebagian 

besar baik. 

Saran untuk pasangan usia 

subur dapat secara aktif mencari 

informasi tentang kaner serviks 

dengan berkonsultasi langsung ke 

petugas kesehatan atau media 

informasi lainnya. Petugas kesehatan 

hendaknya meningkatkan program 

edukasi tentang kanker serviks 

kepada masyarakat melalui berbagai 

kegiatan yang ada di masyarakat, 

atau dengan memberdayakan kader 

kesehatan. Untuk puskesmas dapat 

mensosialisasikan kepada 

masyarakat bahwa puskesmas 

memberikan  layanan pemeriksaan 

IVA sebagai cara deteksi dini kanker 

serviks yang murah dan efektif.  
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